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Abstrak 
Pendapatan merupakan suatu penghasilan yang diterima oleh individi, Perusahaan, organisasi, 
bahkan Daerah yang diterima dari hasil kerja, usaha, aktifitas jual beli, dan layanan jasa kurun 
waktu tertentu. Penghasilan atau pendapatan disetiap daerah memiliki nilai bervariasi hal tersebut 
disebabkan oleh bentuk usaha yang dijalankan baik dalam sektor Industri, Jasa, maupun 
Pertanian. Pendapatan dari sektor Industri, Jasa, dan Pertanian akan memberikan dampak terhadap 
perkembangan ekonomi disuatu Daerah. Dalam penelitian ini penulis akan melakukan 
pengelompokkan atau cluster dengan memanfaatkan metode K-terhadap data Pendapatan didasari 
dari sektor Industri, Jasa, dan Pertanian yang diperoleh dari dataset Badan Pusat Statistik (BPS) 
Pendapatan Daerah pada Bulan Februari 2025. Algoritma Clustering K-Means akan 
mengelompokkan pendapatan pada tiap Provinsi berdasarkan sektor pekerjaan. Penggunaan 
algoritma ini menghasilkan 2 cluster dengan jumlah cluster terendah berada pada cluster 2 dengan 
rata-rata pendapatan pada Bidang Pertanian 1570, Industri 1559, dan jasa 1994. Kemudian cluster 
tertinggi berada pada cluster 1 dengan rata-rata pendapatan jenis usaha sektor Pertanian 2084, 
pendapatan jenis usaha sektor industri 2491, dan pendapatan jenis usaha sektor jasa 2684. Dengan 
menerapkan Algoritma cluster K-Means dapat diketahui sektor mana saja yang memperoleh 
pendepatan terbesar. 
 
Kata Kunci—Pendapatan, Sektor, Cluster, K-Means 
 
 

Abstract 
Income is an income received by individuals, companies, organizations, and even regions received 
from work, business, buying and selling activities, and service services over a certain period. 
Income or revenue in each region has a varying value, this is due to the form of business carried 
out, whether in the Industrial, Service, or Agricultural sectors. Income from the Industrial, Service, 
and Agricultural sectors will have an impact on economic development in a region. In this study, 
the author will conduct grouping or clustering using the K-method on Income data based on the 
Industrial, Service, and Agricultural sectors obtained from the Central Statistics Agency (BPS) 
Regional Income dataset in February 2025. The K-Means Clustering Algorithm will group income 
in each Province based on the work sector. The use of this algorithm produces 2 clusters with the 
lowest number of clusters in cluster 2 with an average income in the Agriculture sector of 1570, 
Industry 1559, and services 1994. Then the highest cluster is in cluster 1 with an average income 
of the Agriculture sector business type of 2084, income of the Industry sector business type of 2491, 
and income of the Service sector business type of 2684. By applying the K-Means cluster algorithm, 
it can be seen which sectors obtain the largest income. 
 
Keywords— Income, Sector, Cluster, K-Means 



ISSN: 2356 – 5195 
Online ISSN: 2654 - 8704 ICIT Journal 

Vol 12 No 1 – Februari 2026 

  

  14 

 
1. PENDAHULUAN 

 
Memiliki penghasilan atau pendapatan baik pada bidang wiraswasta maupun pekerja 

individu merupakan harapan setiap orang, karena dengan memiliki penghasilan tetap seseorang 
dapat menjalankan roda perekonomian dengan aman baik untuk kebutuhan pokok maupun kebutuhan 
lainnya. Pendapatan merupakan suatu hasil yang bersifat kotor yang diperoleh dari suatu entitas 
didalamnya terdapat komponen pendapatan dari suatu individu maupun organisasi [1]. Jenis 
pendapatan terdapat 3 sektor yang merupakan konsep awal dari pengukuran pendapatan secara 
nasional yang bersumber dari sektor Tani, Industry, dan bidang Jasa [2]. Pada bidang Pertanian 
menjadi sektor yang paling diperhatian secara khusus sebagai pusat Pembangunan daerah, dan 
akan berkesinambungan terhadap tata Kelola dan fungsi dari perolehan berkaitan dengan hasil 
pangan [3]. Sektor industri merupakan sektor ekonomi yang luas dan membentuk bagian besar yang 
disebut dengan sektor sekunder, sektor industri Adalah segmen ekonomi yang didalamnya terdapat 
proses pembuatan, pengiriman, dan produksi [4]. Pada sektor jasa menjadi penopang pertumbuhan 
ekonomi yang menghasilkan nilai dibawah maksimum, Bright Institute membuat kesimpulan sektor 
pendapatan dari bidang jasa mewakili 49% tenaga kerja dan memberikan sumbangsih 42% dari 
Produk Domestik Bruto [5]. Setiap Pemerintah daerah atau Provinsi mempunyai tanggung jawab 
dan kewajiban yang akan digunakan pada bidang yang menjadi perhatian khusus terhadap Sektor 
Tani, Industry, dan Bidang Jasa [6]. 

Untuk mengetahui pendapatan pada tiap daerah atau Provinsi dari beberapa sektor seperti 
Pertanian, Industri, dan Jasa maka penulis akan melakukan penelitian terkait pendapatan daerah atau 
Provinsi dari sektor tersebut. Penelitian ini akan menggunakan Data mining dan algoritma cluster 
K-Means. Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh Pihak terkait atau 
Pemerintah Daerah dalam memantau pendapatan Masyarakat atau warga dari berbagai profesi seperti 
sektor Pertania, Industri, dan Jasa. Penelitian terhadap sekelompok atau individu yang memiliki 
suatu profesi dapat dilakukan dengan menggunakan Teknik Data mining, dan pemanfaatan 
Algoritma Cluster K-Means. Algoritma Cluster K-Means Adalah metode non- hierarki yang 
mengambil separuh dari komponen dataset yang akan dijadikan center cluster awal [7]. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan algoritma Cluster K-Means yang 
dilakukan oleh Darmawan, dkk tentang Algoritma Cluster K-Means dalam prediksi penyakit 
hewan, Penelitian tersebut membuat informasi mengenai jumlah kasus penyakit pada suatu daerah 
yang dapat diakses secara luas dengan pemanfaatan teknologi informasi [8]. Kemudian terdapat 
penelitian yang dilakukan oleh Fatkhudin, dkk yang melakukan penelitian mengenail 
pengelompokkan mahasiswa yang Menyusun atau menyelesaikan tugas akhir menggunakan data 
mining, Penelitian ini memanfaatkan metode Cluster K-Means sebagai metode yang digunakan 
melakukan Analisa cluster pembagian tugas akhir, algoritma ini digunakan karena paling efisien dan 
sederhana [9]. Kemudian terdapat penelitian yang dilakukan oleh Faisal dan Sita, yang meneliti 
tentang Universitas terbaik menggunakan cluster K-Means, setiap Universitas mengakui bahwa 
mereka Adalah yang terbaik namun terdapat beberapa kategori untuk mengetahui bahwa Universitas 
tersebut merupakan Universitas terbaik diantarannya dari sumber World rank, Institution, Country, 
dan Score penelitian ini menggunakan metode Cluster K-Means untuk uji coba data [10]. 
Berdasarkan referensi yang di lakukan dapat di ketahui bahwa algoritma cluster K-Means dapat 
diandalkan untuk Analisa pengelompokkan data dan oleh karena itu penulis menggunakan Algoritma 
K-Means dalam Pengelompokkan Pendapatan berdasarkan jenis Pekerjaan. 

Pemodelan Data mining pada penelitian ini akan menggunakan algoritma Cluster K- 
Means dalam mengelompokkan pendapatan Daerah berdasarkan Sektor disetiap Provinsi 
Indonesia. Pendapatan daerah disetiap Provinsi berbeda-beda tergantung dari peraturan daerah yang 
berkaitan dengan UMR atau UMK. Dengan menerapkan penelitian menggunakan metode cluster 
K-Means dapat menghasilkan informasi berharga bagi Pihat terkait ataupun bagi para Peneliti 
lainnya yang akan melakukan Penelitian dibidang Algoritma Cluster K-Means. 
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2. METODE PENELITIAN 

 
Penulis akan menjelaskan Langkah-langkah penelitian dalam bentuk kerangka pemikiran. 

Bentuk dari kerangkan pemikiran adalah perumusan atau penjabaran yang menjelaskan tahapan dan 
proses penelitian yang sedang berjalan. Kerangka pemikiran tersebut dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini. 
 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 

Berdasarkan gambar diatas penelitian ini akan melalui beberapa tahapan, diantaranya 
Identifikasi masalah yaitu melakukan identifikasi terhadap Masalah yang ada berdasarkan sumber 
atau data yang diterima. Kemudian ditahap selanjutnya Studi literatur yaitu penulis melakukan studi 
literatur review terhadap penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis 
bahas. Selanjutnya Pengumpulan data Penulis mencari data yang diperlukan dari sumber Badan Pusat 
Statistik (BPS). Proses selanjutnya Analisis Data Menggunakan Metode K-Means Clsutering yaitu 
penulis melakukan Analisa dari beberapa tahapan menggunakan cluster K-Means. Dan yang terakhir 
Adalah hasil yaitu penulis memberikan informasi hasil terkait penelitian yang telah dilakukan. 

Tahapan berikutnya Adalah Menyusun Analisa yang akan dilalui dari penelitian ini, Tahap 
tersebut diantaranya: 
 
2.1. Data Mining 
 

Data mining Adalah menggali informasi yang logis dalam Upaya menemukan informasi yang 
bermanfaat, setelah pola dan informasi telah ditemukan maka dapat digunakan sebagai media dalam 
pengambilan Keputusan [11]. Data mining Adalah proses untuk mengungkapkan hubungan yang tidak 
terduga yang terdapat dalam suatu data yang digunakan untuk mengungkap hubungan yang didasari 
dari diagram scatterplots, scatterplots Adalah proses pengujian linieritas koefisien korelasi yang 
memetakan titik berpasangan dalam grafik [12]. 
 
2.2. Clustering K-Means 
 

Cluster merupakan proses yang digunakan untuk membagi data kedalam beberapa kelompok 
yang memiliki karakter dan menyerupai suatu jenis data dengan data lainnya, Algoritma ini memilik 
dua jenis pengelompokkan yaitu hirarki dan non-hirarki [13]. Algoritma Cluster K-Means 
memerlukan beberapa Langkah dalam prosesnya, Langkah pertama Adalah menginisialisasi nilai 
pusat K dimana nilai K sama dengan jumlah Cluster yang akan dipilih untuk Kumpulan data tertentu 
[14]. 
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2.3. Metode Elbow 
 

Penelitian ini Penulis melakukan Analisa Data berdasarkan sumber Badan Pusat Statistik 
(BPS) yang telah terbentuk dalam table dataset, kemudian penulis akan melakukan Analisa 
pengelompokkan pendapatan Daerah dengan metode Cluster K-Means dan menggunakan metode 
Elbow. Algoritma K-Means melakukan tugasnya dengan meminimalkan Within-cluster sum of 
square (WCSS) [15]. Rumus Euclidean distance, dapat dilihat dibawah ini. 
 

𝑑 = (𝑏! 	, 𝑎" =	() =
#

$
1(𝑏!$ −	𝑎"$)% 

 
Keterangan: 
d = Jarak nilai data & nilai centeroid 
bi = nilai data, i = 1,2,3, …,n = Jumlah data 
at = nilai centeroid cluster, t = 1,2,3,…,k = jumlah cluster l = jumlah atribut 
 

Kemudian penulis juga menggunakan rumus Euclidean distance, penggunaan metode 
elbow diguanakan untuk mengamati nilai perbandingan antara jumlah cluster membentuk struktur siku 
pada suatu titik, semakin besar jumlah cluster k maka nilai (Sum of Square Error) akan semakin 
kecil Metode elbow memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihannya antara lain Sederhana, 
Penerapan luas, dan Teori yang jelas. Kekurangannya Adalah Subjektivitas, ambigu, dan memerlukan 
Perhitungan berulang. Berikut ini adala Rumus metode elbow.  
 

𝑆𝑆𝐸 = 	) = 1	)𝑥1	 ∊ 𝑠𝑘	||𝑥& −	𝑐'||%%
'

'
 

 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan dataset yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistic (BPS) dan menggunakan Bahasa Pemrograman R, tools yang digunakan Adalah Posit 
Cloud. Data yang diperoleh Adalah dataset Pendapatan daerah dari sektor Pertanian, Industri, dan Jasa, 
data tersebut akan dikelompokkan menggunakan Algoritma Cluster K-Means. Tabel dibawah ini 
merupakan dataset dari Pendapatan Daerah atau Provinsi dari sektor Pertanian, Industri, dan Jasa. 
 

Tabel 1. Dataset Pendapatan Daerah Sektor Pertanian, Industri, dan Jasa 
 

Provinsi Pertanian Industri Jasa 
Aceh 2301,5 1790 2163,7 
Sumatera Utara 1157,2 1728,5 2140,5 
Sumatera Barat 1326,1 1569,3 2147,3 
Riau 2091,8 2399,7 2861 
Jambi 2143,3 2489,8 2326,9 
Sumatera Selatan 2182 2128,1 1930,3 
Bengkulu 2483,3 0 2171,2 
Lampung 2034,7 1905,9 1922,6 
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… … … … 
Maluku Utara 1642,6 2183,8 2254,5 
Papua Barat 1642,2 1598,9 1841,2 
Papua Barat Daya 1677,4 3596,2 2844,4 
Papua 1918,6 2121,7 2961,2 
Papua Selatan 2526,3 2781,2 2938,2 
Papua Tengah 1821,5 3497,8 2972,3 
Papua Pegunungan 1827,9 0 3307,5 

 
Langkah berikutnya dataset yang telah didapatkan tersebut akan di import kedalam tools Posit 

Cloud. Hal ini bertujuan untuk dilakukan Analisa menggunakan Cluster K-Means. Gambar tersebut 
dapat dilihat dibawah ini. 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Dataset Pendapatan Daerah yang telah di import ke Posit Cloud 
 
Proses selanjutnya penulis akan mengambil data dari variabel numerik dan akan diberi 

nama index, kemudian akan menampilkan struktur objek index menggunakan fungsi khusus dari 
Bahasa R. Proses tersebut dapat diperhatikan pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 3. Mengambil data numerik dari dataset Pendapatan Daerah 
 

Proses membuat data dengan tampilan diagram histogram pada masing-masing sektor 
pendapatan daerah, gambar tersebut dapat diperhatikan dibawah ini. 
 
 

Gambar 4. Diagram histogram Pendapatan pada Sektor Pertanian  
 

Pada Gambar visualisasi diatas dapat diperhatikan Sektor Pertanian dari Setiap Kategori 
memiliki Tingkat yang tinggi. Maka dapat dikatakan Sektor Pertanian merupakan Sektor yang 
menyumbang Pendapata Daerah cukup tinggi.  
 
 
 

Gambar 5. Diagram histogram Pendapatan pada Sektor Industri 
 

Pada gambar visualisasi diatas  dapat diperhatikan hampir semua Provinsi memiliki 
Pendapatan pada Sektor Industri cukup tinggi juga  kecuali pada Provinsi Bengkulu dan Papua 
Pegunungan.
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Gambar 6. Diagram histogram Pendapatan pada Sektor Jasa 
 

Pada gambar visualisasi diatas Sektor Jasa juga menyumbang Pendapatan yang cukup tinggi 
pada setiap Provinsi.  

Selanjutnya penulis akan menghitung nilai korelasi masing-masing variabel menggunakan 
metode Pearson. Proses tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Nilai korelasi antar variabel menggunakan metode Pearson 
 

Pada proses selanjutnya penulis akan menghitung jarak antara observasi atau titik-titik 
dalam data yang telah distandarisasi dan selanjutnya akan dibuat kedalam bentuk visualisasi 
matriks jarak tersebut. Penulis akan membuat parameter jarak yang akan ditampilkan dalam bentuk plot 
gradien dan akan menyesuaikan skema warna dalam visualisasi jarak. Tampilan visualisasi tersebut 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 8. Visualisasi jarak matriks 

 
3.2. Cluster K-Means 
 

Proses menentukan Analisa cluster K-Means penulis akan 2 cluster dan 3 cluster, proses 
pertama penulis akan menggunakan 3 cluster untuk mengatur secara acak nilai tertentu. Proses 
selanjutnya penulis akan melakukan perhitungan Cluster K-Means, dan akan menampilkan 
visualisasi dalam bentuk cluster plot, proses tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Visualisasi Cluster plot dengan Cluster K-Means 3 cluster 
 

Setelah melakukan cluster plot dengan 3 cluster penulis kemudian membuat cluster K- 
Means dengan 2 cluster. Tampilan tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 10. Visualisasi Cluster plot dengan Cluster K-Means 2 cluster 
 

Setelah membuat tamilan visualisasi cluster plot dengan 3 cluster dan 2 cluster berikutnya 
penulis akan membuat tampilan perbandingan antara cluster plot 3 dengan 2, Tampilan tersebut 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 11. Tampilan perbandingan cluster plot 3 dengan 2. 

 
Dari tampilan perbandingan cluster plot diatas dapat dilihat terdapat perbedaan sedikit, 

Dimana pada cluster plot dengan 3 cluster Provinsi Bengkulu dengan Provinsi Papua Pegunungan 
berada pada cluster 2. Sedangkan cluster plot 2 Provinsi Bengkulu dengan Provinsi Papua 
Pegunungan masuk kedalam cluster 1. 

Pada tahap berikutnya penulis akan menentukan jumlah cluster optimal menggunakan 
metode elbow, metode elbow merupakan metode Within-Cluster Sum of Squares (WCSS) yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana data yang berada pada tiap cluster tersebar dari pusat 
cluster. Umumnya metode ini digunakan untuk menentukan jumlah cluster dan mengurangi jumlah 
variasi data secara signifikan. Proses tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 12. Tampilan Grafik menggunakan metode elbow 
 

Pada tampilan grafik gambar diatas terdapat penurunan secara signifikan pada titik 2, 
selanjutnya terjadi penurunan Kembali pada titik berikutnya, penulis menyimpulkan bahwa proses ini 
akan menggunakan 2 cluster pada. 

Proses selanjutnya penulis akan melakukan Analisa akhir dari Cluster K-Means dengan 
jumlah cluster sebanyak 2 cluster. Proses tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Analisa cluster K-Means Pendapatan Daerah dengan 2 cluster 
 

Proses berikutnya akan dilakukan inisialisasi variabel dan kemudian akan dihitung nilai 
rata-rata atau mean dari beberapa variabel cluster yang telah ditentukan menggunakan metode K- 
Means. Proses terbebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
 

 
 
 
 

Gambar 12. Nilai rata-rata antar variabel 
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Proses terakhir penulis akan menentukan table akhir sebagai Kesimpulan dari perhitungan 

Cluster K-Means. Tampilan table tersebut dapat dilihar pada gambar dibawah ini. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 13. Tabel Analisa cluster K-Means 
 
 

4. KESIMPULAN 
 

Penggunaan Algoritma cluster K-Means dalam penelitian ini untuk mengelompokkan data 
pendapata Daerah atau Provinsi pada setiap sektor pekerjaan diharapkan dapat menjadi pusat 
informasi tentang pendapatan dari sektor Tani, Industry, dan Bidang Jasa. Dapat diperhatikan 
bahwa perbandingan Pendapatan pada sektor Tani cluster 1 adalah 2028 dan cluster 2 adalah 1570, 
kemudian pada pendapatan sektor industri cluster 1 adalah 2941 dan cluster 2 adalah 1559, 
sedangkan untuk sektor pendapatan jasa cluster 1 adalah 2648 dan cluster 2 adalah 1994. Dapat 
disimpulkan bahwa sektor Jasa merupakan sektor pendapat yang paling tinggi. 
 

5. SARAN 
 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai pendapata tiap 
Daerah atau Provinsi dan dijadikan sebagai landasan atau Upaya dalam meningkatkan sektor 
pendapatan dibidang lainnya. 
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